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” "tengahan Lebak dangkal dicnrikan dengan'-'__'

— lama genangan air < 3 bulan dan keting-

'-"-glan air < 50 cmlr sedangkan lebak tengah- -
‘an lama genangan air 3 - 6 bulan dengan
ketmgglan air antara 50 - 100 cm. Ubi
nagaré ditanam pada saat lahan lebak tidak
berair. Produksi ubi nagara di lahan lebak
rata-rata 10 ton/ha (petani), sedangkan
dengan teknologi anjuran dapat mencapai
25 - 35 ton/ha.
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BIBIT

® Bibit berupa stek yang panjangnya 25 - 30 cm
(3 - 4 ruas), berasal dari ujung batas yang
masih muda (pucuk) dan belum mengeluarkan
akar;

® Varietas lokal seperti : Kiyai Baru, Kiyai Lama,
Maliku, Labu, Mendut, Daya, Prambanan,
Borobudur, C-N, TIS 125-44, TIS 125-59, TW
395-6. Potensi hasil 20 - 50 ton/ha. Keperluan
benih 40.000 - 50.000 stek/ha;



o -
W-\-\ w:s. ‘_.:‘..ﬂ e g “-»m

. Rumput yang sudah dipotong 'dah-d_iguluﬁgfkému-
dian dikembalikan seperti semula sampai menutup
areal dan tukungan yang akan ditanami.

- e Penanaman dilakukan setelah ada hujan sela

(terjadi dimusim kemarau) yakni pada bulan

;_ Agustus/September;

. @ Caratanam 1-2 stek dibenamkan pada tukungan
secara mendatar dengan membuat lubang
seukuran bibit (tanpa menyisihkan hamparan

rumput);

it ke dalam bentuk lain deuqa!mencaﬂmmk




Penyuiaman tanaman yang matt sebeium 2
umur 3 minggu; '
“Penyiangan dilakukan 2 kall mulal tanaman.
berumur 1 bulan; ' :
Kelembaban tukungan selalu dijaga, apabila
kering dilakukan penyiraman, untuk menge-
tahuinya dengan cara membalik rumput/kum-
pai di tukungan;

Setiap bulan dilakukan pembalikan batang un-
tuk menghindari terbentuknya umbi kecil;
Pengendalian hama tikus yang merupakan ha-
ma utama, untuk menghindarinya dengan ca-
ra tanam yang tepat waktu atau dengan pe-
ngumpanan racun tikus.

n sumbernya (BPTP Kalimantan Selatan)




«wiagt tergenang air; : e
= _"_fg:'-iRumputIkumpaJ babulu (Ec:hmochloa crlona (L) =
e Lmk) dibalik dengan cara direbahkan sampai
_ rata/datar kemudian dipotong menghampar
dan kemudian digulung (dikait, bahasa petani)
sampai tana_h' bagian atas (top soil) keli-
| hatan,pénjang gulungan bervariasi antara 5-10
m, sehingga pada 1 ha dapat diperoleh 50-70
gulungan (gambar 1.).

Rumput ini sengaja ditanam selesai panen,
ketebalan rumput sangat berpengaruh ter-
hadap hasil ubi, tinggi rumput dapat mencapai

Tulisan ini dapat diperbanyak | dipublikas




Dengan penggunaan teknologi seperti terse-
'but di atas produksi per hejct‘ér @m kat dari 10
ton menjadi 25-35 ton- denghn hqrga jual yang
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